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ABSTRAK 

Setyo Winaryo. 2025. Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang. Skripsi. 

Universitas Negeri Padang 

Masalah dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa siswa memiliki hasil 

belajar PJOK yang rendah, diduga disebabkan oleh kedisiplinan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan kedisiplinan siswa SMK Kesehatan Dharmabakti 

Nusantara Padang dengan hasil belajar mata pelajaran PJOK.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Tempat penelitian di SMK 

Dharmabakti Nusantara Padang dan waktu pelaksanaan penelitian pada bulan 

Januari 2025. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI 

yang berjumlah 100 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah 50 orang. Instrumen penelitian ini mengunakan angker 

penelitan skala likert dan nilai hasil belajar PJOK. Teknik analisis data 

menggunakan analisis korelasional kuantitatif dengan product moment dan aplikasi 

SPSS v.22. 

Hasil dari penelitian korelasi antara variabel X dengan Y, diperoleh nilai 

pearson correlatian sebesar 0,9786 lebih besar dari r tabel 0,279. Pengambilan 

keputusan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan dengan 

hasil belajar PJOK di SMK DBN Padang. Hal ini menandakan hipotesis penelitian 

diterima, atau Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga semakin baik kedisiplinan 

siswa, maka semakin baik pula hasil belajar PJOK siswa SMK Kesehatan DBN 

Padang. 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Hasil Belajar, PJOK, Siswa SMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan 

masalah pendidikan. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai media dalam 

menyampaikan suatu pengetahuan dari satu generasi ke generasi selanjutnya, 

melainkan suatu media yang diharapkan dapat membawa perubahan dalam 

perkembangan kehidupan bangsa. Pendidikan juga akan membuat seseorang 

belajar untuk membentuk karakter. Suharti, S. (2019), menyatakan bahwa kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana pencapaian taksonomi 

pendidikan yang dialami peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 

damai, terbuka, dan demokratis. Pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa (Afni, dkk., 2021). 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu mutu strategi pembangunan 

pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam kerangka 

pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut usaha 

penyimpanan sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaksana pembangunan 

dimasa yang akan datang. 

Pendidikan nasional berupaya untuk mengembangkan berbagai potensi diri 

peserta didik agar memiliki kecerdasan, kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya 

sendiri, masyarakat, dan bangsa. Sekolah yang bagus dan berkualitas tentunya 

menjadi dambaan seluruh insan Indonesia saat ini. Kepentingan untuk terus 

menerus melakukan penyegaran sistem pendidikan guna melahirkan anak-anak 

bangsa terbaik negeri yang memiliki potensi, imajinatif, kreatif, kemampuan, 

kapasitas, bakat yang berkembang dan membina dalam segala persoalan sehari-

hari, secara intelektual dan sungguh-sungguh mengagumkan.  

Untuk mewujudkan standar nasional pendidikan yang bermutu dan memiliki 

pilihan untuk mengikuti dan menguasai perkembangan zaman, bukanlah sesuatu 

yang sederhana, tidak begitu alami seperti memutar tangan, suatu tatanan yang 

dapat mendorong pendidikan nasional. Menurut Sari, D. N., & Armanto, D. (2022), 

dimana “pendidikan adalah sebuah penambahan ketrampilan atau pengembangan 

ilmu pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil latihan, studi atau pengalaman”. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

aspek yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional untuk membentuk sikap, prilaku, disiplin, kejujuran, kerjasama 

dan meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan tubuh 

terhadap penyakit (Hilmainur Syampurma, 2016).  

Melihat payung hukum tentang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

sesuai dengan Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional No. 3 Tahun 2005 

Pasal 1 ayat 11, tentang Olahraga Pendidikan dikatakan bahwa: “Olahraga 

pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai 
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bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh 

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani”.  

Hal ini selaras dengan salah satu tujuan pendidikan jasmani dan olahraga 

dimana peserta didik diharapkan memiliki tubuh yang sehat dan bugar serta 

memiliki kemampuan kognitif yang mempuni. Oleh karenanya, proses pedidikan 

PJOK yang dilaksanakan di sekolah harus mengacu kepada tujuan pendidikan 

nasional itu sendiri. Tujuan Pendidikan Nasional ditulis dalam Undang-undang No. 

20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Arti pendidikan juga tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

pasal 1 ayat 1, yang menyebutkan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) yang 

diajarkan di sekolah diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Kurikulum yang berlaku sekarang ini merumuskan 

tujuan PJOK, yaitu membantu peserta didik meningkatkan derajat kesegaran 

jasmani, keterampilan gerak, kesehatan, dan pengetahuan melalui pengenalan dan 

penanaman sikap positif, pematangan sikap mental yang diimplementasikan dalam 

berbagai aktivitas jasmani (Suherman, A. 2018). Sementara menurut Surahni 

(2017), Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai wadah penyempurnaan 
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kepribadian dan sarana pengembangan sikap, kepribadian, dan perilaku meletakan 

landasan nilai moral yang kuat melalui nilai-nilai yang dikandungnya seperti 

sportivitas, kejujuran, kedisiplinan, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, 

dan demokratis. 

Pada hakekatnya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

suatu proses pendidikan yang dilakukan secara sadar melalui kegiatan pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan yang intensif dan pembinaan berlangsung seumur 

hidup yang memiliki peranan sangat penting. Dimana peserta didik diberi 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar melalui aktiftas 

jasmani, bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis agar dapat 

meningkatkan potensi yang ada dalam diri peserta didik, dan dapat meningkatkan 

minat dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Pendidikan jasmani di sekolah mempunyai arti penting bagi pendidikan secara 

keseluruhan. Keberadaan pendidikan jasmani di sekolah bukan hanya 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani anak melainkan memberikan 

pengalaman di bidang kognitif, afektif dan psikomotor bagi anak (Sari, dkk., 2025).  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) menurut lingkungan 

belajar khusus yang bercirikan banyak kondisi dan rangsangan yang dirancang 

secara khusus pula dengan maksud untuk memberikan kesempatan terjadinya 

pengaruh yang baik terhadap jasmani, emosi, sosial, intelek, sehingga dapat 

membawa perubahan pada diri peserta didik kearah yang diinginkan. Setelah 

melalui proses belajar mata pelajaran PJOK diharapkan siswa memiliki hasil belajar 

yang tinggi.  
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Menurut Halim, M. F., dkk (2021), mengungkapkan hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Sependapat dengan hal tersebut Sari, D. N., dkk (2023) mengungkapkan hasil 

belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya. Sedangkan Syahrastani, dkk (2019) juga berpendapat, hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang bersumber dari diri siswa yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi 

hasil belajarrnya yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Berdasarkan teori tersebut 

salah satu aspek eksternal yang terdapat dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat adalah kedisiplinan.  

Menurut Suciyati, S., dkk (2022)  mengungkapkan kedisiplinan pada 

dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri 

maupun diluar baik dari keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara, 

maupun beragama. Selain itu tanpa disiplin yang baik suasana kelas dan sekolah 

menjadi kurang kondusif karena dengan disiplin akan terbentuk lingkungan belajar 

yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh 

Pratama, O, dkk (2022). Tinjauan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Siswa pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal JPDO, 5(9), 115-121. 

(2021) menyatakan bahwa siswa yang disiplin karena kesadaran dirinya akan 
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berhasil dalam pemerolehan hasil belajarnya. Sebaliknya, siswa yang tidak disiplin 

dan kerap melanggar ketentuan sekolah akan terhambat optimalisasi potensi dan 

prestasinya.  

Mata pelajaran PJOK menekankan aspek afektif (disiplin) kepada peserta 

didik, karena sikap disiplin bertujuan agar dapat menjaga diri dari perilaku yang 

menyimpang dan hal-hal yang dapat mengganggu dalam proses pembelajaran. 

Tanpa disiplin yang baik, suasana pembelajaran bahkan kelas menjadi kurang 

kondusif saat proses belajar-mengajar berlangsung. Secara positif disiplin 

memberikan dukungan lingkungan yang tenang dan tertib dalam proses 

pembelajaran PJOK. Bahkan sikap disiplin dianggap merupakan jalan untuk sukses 

bagi siswa dalam belajar dan juga pada saat masuk dunia kerja nantinya.  

Kelemahan kedisiplinan siswa disebabkan karena pembelajaran PJOK selama 

ini hanya menekankan kepada proses pentransferan ilmu saja, belum ada proses 

transformasi nilai-nilai disiplin kepada siswa untuk membimbingnya agar menjadi 

manusia yang berkepribadian disiplin tinggi. Dalam kenyataannya memang 

persoalan disiplin selalu mewarnai kehidupan manusia dari waktu ke waktu. 

Dalam proses belajar mengajar PJOK, kedisiplinan sangat besar peranannya 

terhadap hasil belajar PJOK. Karena dengan adanya disiplin dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa tersebut. Bagi siswa yang memiliki kedisiplinan dan kemauan 

yang kuat akan mempunyai keinginan untuk mengikuti proses pembelajaran PJOK, 

sehingga nantinya diharapkan, peserta didik akan mendapatkan hasil bejar PJOK 

yang optimal. 
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Berdasarkan observasi peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan 

Dharmabakti Nusantara Padang, ditemukan bahwa terlihat adanya siswa yang tidak 

disiplin saat mengikuti pembelajaran PJOK. Sehingga hasil belajar peserta didik 

belum mencapai target yang diinginkan (KKM). Rangkuman hasil belajar PJOK 

peserta didik dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Peserta didik 

Kelas Rata-rata UH Rata-rata MID Rata-rata UAS 
KKM 

X 88 65 77 78 

XI 90 70 80 

Sumber: Guru PJOK SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang, 

Hardyan Candra, M.Pd, 2025 

 

Dari data di atas, peneliti menduga bahwa permasalahan hasil belajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa disebabkan oleh kedisiplinan 

yang rendah. Banyak peserta didik tidak hadir tepat waktu ke sekolah, mengobrol 

saat guru sedang menjelaskan, tidak memperhatikan guru sewaktu proses belajar 

mengajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sering izin ke kamar 

mandi pada saat jam pelajaran. Dengan demikian peneliti tertarik untuk 

mengungkap dan mengetahui hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa di SMK Kesehatan 

Dharmabakti Nusantara Padang secara ilmiah melalui sebuah penelitian.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Kedisiplinan siswa yang rendah terhadap diri sendiri dan lingkungan 

sekitarnya. 

2. Siswa yang bersikap malas dalam melakukan gerakan-gerakan yang diberikan 

oleh guru PJOK. 

3. Minat dan motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran. 

4. Kondisi fisik dan kesehatan. 

5. Lingkungan sekolah. 

6. Teman belajar dan lain sebagainya. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor penyebab masalah dan juga keterbatasan yang 

ada pada penulis, maka batasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah hubungan kedisiplinan dan hasil belajar di SMK Kesehatan Dharmabakti 

Nusantara Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang ditelah ditulis, 

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran PJOK di SMK 

Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa terhadap pembelajaran PJOK di SMK 

Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang? 

3. Bagaimana kontribusi kedisiplinan dengan hasil belajar pembelajaran PJOK di 

SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 

antara kedisiplinan dengan hasil peserta didik mata pelajaran PJOK di SMK 

Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang. 

F.  Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan maka 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan S1 jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi siswa, manfaat bagi siswa adalah dapat dijadikan refleksi diri dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan disiplin yang baik 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Bagi guru, manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam mengajar dan mendidik perilaku siswa agar memiliki karakter 

yang baik untuk peningkatan kualitas hasil belajar dengan menumbuhkan 

disiplin yang baik pada siswa. 

4. Bagi sekolah, manfaat penelitian ini bagi sekolah bisa dimanfaatkan untuk 

meningkatkan ketertiban siswa kaitannya dengan kedisiplinan yang baik bagi 

siswa.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil korelasi antara variabel X dengan Y, diperoleh nilai 

pearson correlatian sebesar 0,9786 lebih besar dari r tabel 0,279. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedisiplinan dengan hasil 

belajar PJOK di SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang dengan tingkat 

korelasi kuat. Hal ini menandakan hipotesis penelitian diterima atau Ho di tolak dan 

Ha diterima. Kedisiplinan dan hasil belajar memiliki hubungan yang erat dan saling 

mempengaruhi dalam konteks pendidikan. Sehingga, semakin baik kedisiplinan 

siswa, maka semakin baik pula hasil belajar PJOK siswa SMK Kesehatan DBN 

Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dibuat maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan agar dapat meningkatkan dan membiasakan 

berperilaku disiplin dalam segala aspek kehidupan. Selain itu diharapkan peserta 

didik memiliki motivasi dalam pembelajaran, karena dengan adanya sifat 

disiplin serta memiliki motivasi maka diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memotivasi dan mendorong peserta didik dalam 

pembelajaran serta berperilaku tertib disekolah salah satunya dengan 

menerapkan kedisiplinan pada peserta didik. Selain itu, juga dapat memberikan 

gambaran mengenai akibat yang akan terjadi apabila peserta didik tidak 
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berperilaku tertib. Dengan demikian tercipta suasana yang kodusif dalam 

pembelajaran sehingga diharapkan dapat mennjadikan hasil belajar peserta didik 

menuju kearah yang lebih baik. 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam dunia 

pendidikan, serta dapat menambah pengetahuan mengenai bagaimana cara 

meningkatkan motivasi dan mendorong peserta didik untuk berperilaku tertib 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif sehingga menjadikan hasil 

belajar peserta didik menjadi lebih meningkat
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